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Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan masalah kesehatan yang signifikan, yang 

memengaruhi kualitas hidup penderitanya, terutama dalam hal toleransi aktivitas fisik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh teknik Pursed Lips Breathing (PLB) dan terapi relaksasi 

terhadap peningkatan kemampuan fungsional dan pengurangan sesak napas pada pasien PPOK. 

Penelitian ini menggunakan desain pre-post one group dengan pendekatan quasi eksperimen. Sampel 

penelitian terdiri dari 32 pasien yang dipilih dengan purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi. Data dikumpulkan menggunakan dua instrumen: Six Minute Walk Test (6MWT) untuk 

mengukur kemampuan fungsional dan Skala Borg untuk mengukur derajat sesak napas. Analisis data 

dilakukan menggunakan paired t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah intervensi, terdapat 

peningkatan signifikan dalam jarak yang ditempuh pada 6MWT dan penurunan signifikan pada nilai 

Skala Borg, yang menunjukkan bahwa PLB dan terapi relaksasi efektif dalam meningkatkan kapasitas 

fisik dan mengurangi sesak napas pada pasien PPOK. Penelitian ini memberikan kontribusi penting 

dalam pengembangan terapi non-farmakologis bagi pasien PPOK yang dapat meningkatkan kualitas 

hidup mereka dengan pendekatan yang lebih sederhana dan terjangkau. 
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Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is a significant health issue affecting the quality of 

life of patients, particularly in terms of physical activity tolerance. This study aimed to evaluate the 

effects of Pursed Lips Breathing (PLB) technique and relaxation therapy on functional capacity and 

breathlessness reduction in COPD patients. The study used a pre-post one group design with a quasi-

experimental approach. The sample consisted of 32 patients selected through purposive sampling 

based on inclusion and exclusion criteria. Data were collected using two instruments: the Six Minute 

Walk Test (6MWT) to measure functional capacity and the Borg Scale to measure breathlessness. Data 

analysis was performed using paired t-test. The results showed significant improvements in the distance 

covered in the 6MWT and a significant reduction in Borg Scale values after the intervention, indicating 

that PLB and relaxation therapy are effective in enhancing physical capacity and reducing 

breathlessness in COPD patients. This study provides important contributions to the development of 

non-pharmacological therapies for COPD patients that can improve their quality of life through a 

simpler and more accessible approach.. 
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PENDAHULUAN  

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan salah satu penyakit kronis yang berdampak 

signifikan pada kualitas hidup penderitanya. PPOK ditandai dengan penyempitan saluran napas yang 

menyebabkan kesulitan bernapas, batuk kronis, dan sesak napas, terutama saat beraktivitas fisik (Sulaiman et 

al., 2021). Penyakit ini sering disertai dengan penurunan kemampuan untuk beraktivitas fisik, yang dikenal 

sebagai toleransi aktivitas yang rendah. Penderita PPOK mengalami penurunan kualitas hidup yang 

disebabkan oleh gejala pernapasan yang membatasi mobilitas mereka. Oleh karena itu, peningkatan toleransi 

aktivitas menjadi salah satu aspek penting dalam perawatan pasien PPOK. Beberapa intervensi yang telah 

terbukti efektif untuk meningkatkan toleransi aktivitas adalah teknik pernapasan, seperti pursed lip breathing 

(PLB), dan terapi relaksasi. 

Pursed lip breathing (PLB) merupakan teknik pernapasan yang melibatkan pengembusan napas dengan 

bibir terkatup sedikit, yang bertujuan untuk memperpanjang fase ekspirasi dan membantu mempertahankan 

saluran napas terbuka lebih lama. Penelitian menunjukkan bahwa PLB dapat membantu mengurangi sesak 

napas dan meningkatkan toleransi aktivitas pada pasien PPOK (Aryadi, 2018). Selain itu, terapi relaksasi, yang 
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mencakup latihan relaksasi otot progresif dan teknik pernapasan dalam, telah terbukti membantu mengurangi 

stres dan kecemasan yang sering dialami oleh pasien PPOK, serta meningkatkan kapasitas fisik (Mulyani, 

2021). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara PLB dan terapi relaksasi dapat memberikan 

manfaat yang lebih besar dalam meningkatkan toleransi aktivitas (Agustianingsih, 2018) 

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji efektivitas teknik pernapasan dan terapi relaksasi 

secara terpisah, masih sedikit penelitian yang membahas pengaruh kombinasi kedua intervensi ini terhadap 

peningkatan toleransi aktivitas pada pasien PPOK (Tarigan et al., 2019). Hal ini menunjukkan adanya gap 

dalam literatur yang ada, khususnya dalam hal penerapan kedua terapi tersebut secara bersamaan. Oleh karena 

itu, penelitian ini penting untuk mengisi gap tersebut dengan menguji apakah kombinasi PLB dan terapi 

relaksasi dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan toleransi aktivitas pada pasien PPOK 

(Tarigan et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: 1) Bagaimana pengaruh PLB terhadap peningkatan 

toleransi aktivitas pada pasien PPOK? 2) Bagaimana pengaruh terapi relaksasi terhadap peningkatan toleransi 

aktivitas pada pasien PPOK? 3) Apakah kombinasi antara PLB dan terapi relaksasi lebih efektif dalam 

meningkatkan toleransi aktivitas dibandingkan dengan masing-masing terapi secara terpisah? Dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan terapi yang lebih efektif untuk pasien PPOK. 

State of the art terkait penelitian ini menunjukkan bahwa baik PLB maupun terapi relaksasi memiliki 

potensi untuk meningkatkan kualitas hidup pasien PPOK, terutama dalam hal toleransi aktivitas (Borel et al., 

2020; Fletcher et al., 2019). Namun, gap dalam penelitian ini terletak pada kurangnya studi yang 

menggabungkan kedua pendekatan tersebut dalam satu intervensi. Novelty dari penelitian ini terletak pada 

pengujian kombinasi kedua terapi ini, yang dapat memberikan kontribusi baru bagi terapi yang lebih 

komprehensif dan efektif dalam meningkatkan toleransi aktivitas pada pasien PPOK. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain pre-post one group dengan pendekatan quasi eksperimen (Sugiyono, 

2015). Desain ini dipilih untuk mengevaluasi pengaruh dari intervensi yang diberikan terhadap kemampuan 

fungsional pasien PPOK. Pada desain ini, seluruh peserta penelitian menerima perlakuan yang sama, yaitu 

teknik Pursed Lips Breathing (PLB) dan terapi relaksasi. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah 

intervensi untuk melihat perubahan yang terjadi. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengukur 

perubahan kapasitas fungsional pasien PPOK yang diukur dengan Six Minute Walk Test (6MWT) (Noer, 

2020) dan perubahan derajat sesak napas yang dievaluasi menggunakan Skala Borg (Herlambang et al., 2025). 

Penelitian ini dilakukan di Poliklinik Fisioterapi Siti Hajar Medan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang datang ke Poliklinik Fisioterapi Siti Hajar Medan 

dengan diagnosis PPOK. Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria inklusi 

mencakup pasien yang didiagnosis PPOK dengan stadium ringan hingga sedang, berusia antara 40 hingga 75 

tahun, serta mampu berpartisipasi dalam terapi fisik dan kegiatan fisik ringan. Kriteria eksklusi mencakup 

pasien dengan infeksi saluran pernapasan akut, gangguan jantung yang serius, atau keterbatasan fisik lainnya 

yang tidak terkait dengan PPOK. Sebanyak 32 pasien yang memenuhi kriteria inklusi dipilih untuk mengikuti 

penelitian ini. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah teknik Pursed Lips Breathing (PLB) dan terapi 

relaksasi, sementara variabel dependen adalah kemampuan fungsional yang diukur dengan Six Minute Walk 

Test (6MWT) dan derajat sesak napas yang dievaluasi dengan Skala Borg.Instrumen Penelitian adalah Six 

Minute Walk Test (6MWT), digunakan untuk mengukur kemampuan fungsional pasien dalam melakukan 

aktivitas fisik dengan mengukur sejauh mana pasien dapat berjalan dalam waktu enam menit. Skala Borg, 

digunakan untuk mengukur tingkat sesak napas pasien setelah melakukan aktivitas fisik, dengan skala 0-10, di 

mana 0 berarti tidak ada sesak napas dan 10 berarti sesak napas yang sangat berat.Pursed Lips Breathing (PLB), 

teknik pernapasan yang membantu mengurangi sesak napas dan meningkatkan ventilasi paru dengan cara 

menghembuskan udara perlahan melalui bibir yang sedikit terbuka (Sulaiman et al., 2024).Teknik Relaksasi, 

Meliputi teknik pernapasan dalam dan relaksasi otot progresif yang digunakan untuk menurunkan kecemasan 

dan stres yang terkait dengan kesulitan bernapas pada pasien PPOK (Ridho et al., 2022). 

Pada tahap persiapan, setiap peserta diberikan penjelasan tentang tujuan dan prosedur penelitian serta 

diminta untuk menandatangani surat persetujuan. Pada tahap pelaksanaan, dilakukan pengukuran awal (pre-

test) kemampuan fungsional dengan 6MWT dan penilaian derajat sesak napas menggunakan Skala Borg. 

Selanjutnya, peserta menjalani intervensi berupa PLB dan terapi relaksasi selama empat minggu, dengan 

frekuensi dua kali per minggu. Setelah empat minggu, dilakukan pengukuran ulang (post-test) untuk 
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mengevaluasi perubahan yang terjadi pada kemampuan fungsional dan derajat sesak napas. 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan paired t-test untuk menguji perbedaan signifikan 

antara hasil pre-test dan post-test pada kemampuan fungsional (6MWT) dan derajat sesak napas (Skala Borg). 

Analisis statistik akan dilakukan menggunakan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Karakteristik responden  

Penelitian ini melibatkan 32 pasien yang terdaftar di Poliklinik Fisioterapi Siti Hajar Medan dengan 

diagnosis PPOK. Karakteristik responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia, dan tingkat keparahan PPOK 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel  1. Karakteristik Responden 

 

Hasil Six Minute Walk Test (6MWT) 

Pengukuran kemampuan fungsional dilakukan pada pre-test dan post-test, yang menunjukkan rata-rata 

jarak yang ditempuh pasien. Berikut hasilnya:  

Tabel  2. Hasil Six Minute Walk Test (6MWT) 

 

Hasil ini menunjukkan peningkatan rata-rata jarak yang ditempuh pasien setelah dilakukan intervensi 

menggunakan Pursed Lips Breathing dan Teknik Relaksasi. 

Hasil Skala Borg (Derajat Sesak Napas) 

Penilaian derajat sesak napas dilakukan dengan menggunakan Skala Borg, yang menunjukkan 

perbedaan signifikan antara pre-test dan post-test: 

Tabel  3. .Hasil Skala Borg 

Tabel 3, menunjukkan penurunan yang signifikan dalam derajat sesak napas pasien setelah mengikuti 

intervensi. 

Perbandingan Antara Pre-test dan Post-test 

Tabel berikut merangkum hasil pengujian statistik terhadap perubahan yang terjadi antara pre-test dan 

post-test pada kedua variabel yang diukur. 

Tabel  4. Hasil Perbandingan Pre-tes dan Post-test 

Variabel Pre-test (Rata-rata) Post-test (Rata-rata) Perubahan (Rata-rata) Nilai p 

Kemampuan Fungsional (6MWT) 160.25 meter 185.50 meter +25.25 meter 0.000 

Derajat Sesak Napas (Skala Borg) 6.75 4.50 -2.25 0.000 

Karakteristik Jumlah (n=32) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 18 56.25 

Perempuan 14 43.75 

Usia (tahun)   

40-50 10 31.25 

51-60 14 43.75 

61-70 6 18.75 

71-80 2 6.25 

Tingkat Keparahan PPOK   

Ringan 12 37.5 

Sedang 20 62.5 

Waktu Pengukuran Rata-rata Jarak (meter) Standar Deviasi 

Pre-test 160.25 ±38.47 

Post-test 185.50 ±42.15 

Waktu Pengukuran Rata-rata Nilai Skala Borg Standar Deviasi 

Pre-test 6.75 ±1.23 

Post-test 4.50 ±1.34 
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Terdapat peningkatan signifikan dalam kemampuan fungsional yang diukur dengan Six Minute Walk 

Test dan penurunan signifikan dalam derajat sesak napas yang dievaluasi menggunakan Skala Borg setelah 

intervensi dengan Pursed Lips Breathing dan Teknik Relaksasi. 

 

PEMBHASAN 

Intervensi dengan menggunakan teknik Pursed Lips Breathing (PLB) dan terapi relaksasi dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan fungsional dan penurunan derajat sesak napas 

pada pasien PPOK. Berdasarkan hasil Six Minute Walk Test (6MWT), terlihat adanya peningkatan yang 

signifikan pada jarak yang dapat ditempuh pasien setelah intervensi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa PLB dapat meningkatkan toleransi aktivitas pada pasien PPOK dengan 

memperbaiki efisiensi pernapasan dan mengurangi rasa sesak napas (Astriani et al., 2020). Teknik PLB 

membantu mempertahankan jalan napas tetap terbuka lebih lama, sehingga memungkinkan udara lebih lama 

berada di paru-paru dan meningkatkan kapasitas pernapasan pasien . 

Selain itu, penurunan yang signifikan pada derajat sesak napas yang diukur dengan Skala Borg juga 

mendukung temuan ini. Sesak napas adalah salah satu gejala utama pada pasien PPOK yang sering membatasi 

aktivitas fisik mereka (Astriani et al., 2020). Penurunan sesak napas setelah intervensi yang diberikan dapat 

dijelaskan dengan konsep relaksasi pernapasan yang diterapkan selama terapi. Terapi relaksasi telah terbukti 

mengurangi kecemasan dan stres, yang sering kali memperburuk perasaan sesak napas pada pasien PPOK 

(Saleh, 2023). 

Penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kombinasi antara 

PLB dan terapi relaksasi memberikan manfaat lebih besar dibandingkan dengan penggunaan teknik-teknik 

tersebut secara terpisah. Seperti yang ditemukan dalam penelitian oleh (Erianti et al., n.d.), kombinasi 

intervensi pernapasan dan relaksasi otot dapat memperbaiki pengendalian napas, mengurangi kecemasan, serta 

meningkatkan kapasitas fungsional pasien. Dengan meningkatkan kapasitas fungsional, pasien PPOK dapat 

melakukan aktivitas sehari-hari dengan lebih baik, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup mereka 

(Pratamasiwi et al., 2024). 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan perubahan yang signifikan, ada beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam interpretasi temuan. Variabilitas antara individu dalam hal respons terhadap terapi 

pernapasan dan relaksasi mungkin memengaruhi hasil. Beberapa pasien mungkin merasakan perbaikan yang 

lebih besar dari terapi ini, sementara yang lain mungkin mengalami perubahan yang lebih sedikit, tergantung 

pada tingkat keparahan PPOK dan tingkat kepatuhan terhadap terapi (Sarea, 2024). Penelitian lebih lanjut 

dengan desain yang lebih besar dan melibatkan kelompok kontrol dapat membantu memperkuat temuan ini. 

Selain itu, penelitian yang lebih mendalam mengenai durasi dan frekuensi optimal dari intervensi PLB dan 

terapi relaksasi akan sangat berguna untuk menyempurnakan pendekatan terapi ini dalam praktik klinis. 

  

KESIMPULAN  

 Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi dengan teknik Pursed Lips Breathing 

(PLB) dan terapi relaksasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

fungsional dan penurunan derajat sesak napas pada pasien PPOK. Hasil pengukuran dengan Six Minute Walk 

Test (6MWT) menunjukkan adanya peningkatan jarak yang ditempuh oleh pasien setelah intervensi, yang 

mencerminkan peningkatan toleransi aktivitas. Selain itu, pengukuran dengan Skala Borg menunjukkan 

penurunan yang signifikan dalam tingkat sesak napas pasien setelah menjalani intervensi. Berdasarkan temuan 

ini, PLB dan terapi relaksasi dapat menjadi alternatif terapi yang efektif untuk meningkatkan kualitas hidup 

pasien PPOK, terutama dalam hal kapasitas fisik dan pengurangan sesak napas. Aplikasi dari temuan ini dapat 

diterapkan dalam pengelolaan PPOK secara klinis, di mana teknik-teknik ini dapat digunakan untuk membantu 

pasien meningkatkan kemampuan fungsional dan mengurangi ketidaknyamanan yang disebabkan oleh sesak 

napas. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi PLB dan terapi relaksasi dapat menjadi 

pendekatan yang lebih holistik dan mudah diakses dalam rehabilitasi PPOK. Sebagai saran untuk penelitian 

selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih besar dan kelompok kontrol untuk 

memperkuat hasil temuan ini, serta menggali lebih dalam mengenai durasi dan frekuensi terapi yang optimal. 
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